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ABSTRACT
The school literacy movement was developed based on nine priority agendas (Nawacita)
aimed at growing and developing reading and writing skills. A person is said to be literate if he
is able to understand something because reading the right information and doing something
based on his understanding of the contents of the reading. Sensitivity or literacy in a person
certainly does not just appear. No human is literate from birth. Creating literate generation
requires a long process and conducive means. This process starts from a small and family
environment, then is supported or developed in schools, social settings, and work environments.
Literacy culture is also strongly associated with learning patterns in schools and the availability
of reading material in libraries. In this case, the scientific approach to the philosophy of Tri
Hita Karana is able to direct students to think inductively so that it is expected to be able to
develop creativity and improve literacy culture in schools. By instilling the concept of Tri Hita
Karana in scientific learning, it can be expected that students will be able to think critically and
have a strong character in establishing good communication with its creator, nature, and others.
Keywords: Literacy Culture, Scientific Approach, Tri Hita Karana
I. PENDAHULUAN
Proses pembelajaran salah satunya
berlangsung di sekolah, sebagai agen utama
pendidikan. Mengacu pada kurikulum terbaru,
yaitu Kurikulum 2013, proses pembelajaran
dilaksanakan secara tematik integratif.
Pembelajaran bukan berlandaskan pada mata
pelajaran yang ditentukan, tetapi dilandaskan
pada tema-tema yang relevan dengan materi
pembelajaran pada beberapa mata pelajaran.
Selain itu, Kurikulum 2013 mencanangkan
adanya pendekatan saintifik yang
memungkinkan peserta didik belajar secara
lebih efektif serta bermakna. Pendekatan
saintifik dalam pembelajaran sebagaimana
dimaksud meliputi mengamati, menanya,
mencoba, mengolah, menyajikan,
menyimpulkan, dan mencipta (Kemdikbud,
2013: 3). Pembelajaran berpendekatan saintifik
adalah pembelajaran yang dirancang secara
prosedural sesuai dengan langkah-langkah
umum kegiatan ilmiah. Begitu pula dengan
falsafah Tri Hita Karana, yaitu suatu pedoman
bagi manusia agar mampu membina hubungan
baik antara manusia dengan Tuhan, manusia
dengan manusia, dan manusia dengan
lingkungan.
Dalam hal ini, pendekatan saintifik
berfalsafah Tri Hita Karana mampu
mengarahkan peserta didik untuk berpikir
secara induktif sehingga diharapkan mampu
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mengembangkan kreativitas dan meningkatkan
budaya literasi di sekolah. Pengertian literasi
dalam konteks ini adalah kemampuan
mengakses, memahami, dan menggunakan
sesuatu secara cerdas melalui berbagai
aktivitas, antara lain membaca, melihat,
menyimak, menulis, dan/atau berbicara.
Gerakan literasi adalah sebuah upaya yang
dilakukan secara menyeluruh dan berkelanjutan
untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi
pembelajaran yang warganya literat sepanjang
hayat melalui pelibatan publik.
Perlu diketahui bahwa dalam ranah
pembelajaran, kemampuan literasi adalah
kemampuan penting yang harus dimiliki oleh
setiap siswa. Kemampuan literasi sangat
dibutuhkan siswa dalam rangka menguasai
berbagai mata pelajaran. Agar siswa dapat
mencapai tujuan mata pelajaran (meliputi
penguasaan ranah pengetahuan, keterampilan,
dan sikap) tersebut, maka mereka harus
memiliki kemampuan literasi. Dengan
demikian, jelaslah bahwa kemampuan literasi
tidak terbatas pada kemampuan kognitif, tetapi
kemampuan yang bersifat lebih kompleks
karena mencakup aspek sosial, aspek
kebahasaan, dan aspek psikologis sehingga
mudah dikembangkan dan diimplementasikan
pada lingkungan pendidikan sekolah, keluarga,
maupun masyarakat. Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan mengembangkan gerakan
literasi sekolah (GLS) yang melibatkan semua
pemangku kepentingan di bidang pendidikan. 
Seperti penjelasan di atas, salah satu
faktor yang mampu menunjang kemampuan
literasi adalah melalui pendekatan saintifik.
Menurut Cahyana dkk (2017:16) pendekatan
saintifik merupakan sebuah proses yang terarah
dan jelas yang digunakan dalam kegiatan
mental seperti memecahkan masalah,
mengambil keputusan, membujuk,
menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian
ilmiah. Dengan demikian kegiatan literasi
sangat penting untuk membangun keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Dengan
membangun budaya literasi pada peserta didik
dapat meningkatkan berpikir kritisnya karena
dengan budaya literasi peserta didik akan
dihadapkan dengan beberapa permasalahan
yang mereka temukan setelah mereka membaca
dan menyimak sebuah cerita atau informasi.
Dengan permasalahan yang mereka temukan,
secara otomatis akan menimbulkan berbagai
analisis permasalahan sehingga membentuk
karakter peserta didik yang kritis.
II. PEMBAHASAN
2.1 Budaya Literasi
Secara sederhana, literasi dapat
diartikan sebagai sebuah kemampuan membaca
dan menulis. Kita mengenalnya dengan melek
aksara atau keberaksaraan. Namun sekarang ini
literasi memiliki arti luas sehingga
keberaksaraan bukan lagi bermakna tunggal
melainkan mengandung beragam arti (multi
literacies). Ada bermacam-macam
keberaksaraan atau literasi, misalnya literasi
komputer (computer literacy), literasi media
(media literacy), literasi teknologi (technology
literacy), literasi ekonomi (economy literacy),
literasi informasi (information literacy), bahkan
ada literasi moral (moral literacy). Jadi,
keberaksaraan atau literasi dapat diartikan
melek teknologi, melek informasi, berpikir
kritis, peka terhadap lingkungan, bahkan juga
peka terhadap politik.
Seorang dikatakan literat jika ia sudah
bisa memahami sesuatu karena membaca
informasi yang tepat dan melakukan sesuatu
berdasarkan pemahamannya terhadap isi
bacaan tersebut. Kepekaan atau literasi pada
seseorang tentu tidak muncul begitu saja. Tidak
ada manusia yang sudah literat sejak lahir.
Menciptakan generasi literat membutuhkan
proses panjang dan sarana yang kondusif.
Proses ini dimulai dari kecil dan dari
lingkungan keluarga, lalu didukung atau
dikembangkan di sekolah, lingkungan
pergaulan, dan lingkungan pekerjaan. Budaya
literasi juga sangat terkait dengan pola
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pemelajaran di sekolah dan ketersediaan bahan
bacaan di perpustakaan. Tapi kita juga
menyadari bahwa literasi tidak harus diperoleh
dari bangku sekolah atau pendidikan yang
tinggi. Kemampuan akademis yang tinggi tidak
menjamin seseorang akan literat.
Pada dasarnya, kepekaan dan daya kritis
akan lingkungan sekitar lebih diutamakan
sebagai jembatan menuju generasi literat, yakni
generasi yang memiliki ketrampilan berpikir
kritis terhadap segala informasi untuk
mencegah reaksi yang bersifat emosional.
Berbagai faktor ditengarai sebagai penyebab
rendahnya budaya literasi, namun kebiasaan
membaca dianggap sebagai faktor utama dan
mendasar. Padahal, salah satu upaya
peningkatan mutu sumber daya manusia agar
cepat menyesuaikan diri dengan perkembangan
global yang meliputi berbagai aspek kehidupan
manusia adalah dengan menumbuhkan
masyarakat yang gemar membaca (reading
society). Kenyataannya masyarakat masih
menganggap aktivitas membaca untuk
menghabiskan waktu (to kill time), bukan
mengisi waktu (to full time) dengan sengaja.
Artinya aktivitas membaca belum menjadi
kebiasaan (habit) tapi lebih kepada kegiatan
’iseng’.
Menurut Kimbey (1975: 662) kebiasaan
adalah perbuatan yang dilakukan secara
berulang-ulang tanpa adanya unsur paksaan.
Kebiasaan bukanlah sesuatu yang alamiah
dalam diri manusia tetapi merupakan hasil
proses belajar dan pengaruh pengalaman dan
keadaan lingkungan sekitar. Karena itu,
kebiasaan dapat dibina dan
ditumbuhkembangkan. Sedangkan membaca
(Wijono 1981, 44 dan Nurhadi 1978, 24)
merupakan suatu proses komunikasi ide antara
pengarang dengan pembaca, di mana dalam
proses ini pembaca berusaha
menginterpretasikan makna dari lambang-
lambang atau bahasa pengarang untuk
menangkap dan memahami ide pengarang.
Maka kebiasaan membaca adalah kegiatan
membaca yang dilakukan secara berulang-
ulang tanpa ada unsur paksaan. Kebiasaan
membaca mencakup waktu untuk membaca,
jenis bahan bacaan, cara mendapatkan bahan
bacaan, dan banyaknya buku/bahan bacaan
yang dibaca.
Kemampuan membaca merupakan
dasar bagi terciptanya kebiasaan membaca.
Namun demikian, kemampuan membaca pada
diri seseorang bukan jaminan bagi terciptanya
kebiasaaan membaca karena kebiasaan
membaca juga dipengaruhi oleh faktor lainnya
(Winoto, 1994 : 151), seperti ketersediaan
bahan bacaan. Perkembangan kebiasaan
melakukan kegiatan merupakan proses belajar
yang dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Gould (1991, 27) menyatakan bahwa
dalam setiap proses belajar, kemampuan
mendapatkan ketrampilan-ketrampilan baru
tergantung dari dua faktor, yaitu faktor internal
dalam hal ini kematangan individu dan ekternal
seperti stimulasi dari lingkungan.
2.2 Gerakan Literasi Sekolah
Gerakan literasi sekolah dikembangkan
berdasarkan sembilan agenda prioritas
(Nawacita) yang terkait dengan  tugas dan
fungsi Kemendikbud. Adapun nawacita yang
berhubungan dengan pendidikan antara lain
nomor 5, 6, 8, dan 9, yang berbunyi (5)
meningkatkan kualitas hidup manusia dan
masyarakat Indonesia; (6) meningkatkan
produktivitas rakyat dan daya saing di pasar
internasional sehingga bangsa Indonesia    bisa
maju dan bangkit bersama bangsa-bangsa Asia
lainnya; (8) melakukan revolusi karakter
bangsa; (9) memperteguh kebinekaan dan
memperkuat restorasi sosial Indonesia. Data
statistik UNESCO 2012 menyebutkan bahwa
indeks minat baca di Indonesia baru mencapai
0,001. Artinya, hanya satu orang saja yang
memiliki minat baca dari setiap 1000 orang di
Indonesia (Nafisah, 2014). Adapun faktor-
faktor yang menyebabkan rendahnya minat
baca masyarakat Indonesia adalah: kurikulum
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pendidikan dan metode pembelajaran yang
diterapkan belum mendukung perkembangan
kompetensi literasi siswa (Pradana, Fatimah,
& Rochana, 2017), program  televisi  yang
tidak mendidik dan kecanduan teknologi, serta
terdapat suatu kebiasaan masyarakat yang lebih
suka berbicara dan mendengar dibandingkan
dengan  membaca  dan  menulis (Nurdiyanti &
Suryanto, 2010).
Dalam   rangka   mengatasi persoalan
tersebut,  Pemerintah Republik Indonesia
melalui Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan telah meluncurkan  program
Gerakan Literasi Sekolah yang bertujuan untuk:
1) menumbuhkembangkan budaya literasi
membaca  dan  menulis  siswa  di sekolah, 2)
meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan
sekolah agar sadar akan pentingnya budaya
literasi, 3) menjadikan sekolah sebagai taman
belajar yang menyenangkan dan ramah anak,
dan 4) menghadirkan beragam buku bacaan dan
mewadahi berbagai strategi membaca untuk
mendukung keberlanjutan pembelajaran
(Suragangga, 2017). Pelaksanaan program
gerakan literasi sekolah mengacu pada prinsip:
1) sesuai dengan tahapan perkembangan
peserta didik, 2) dilaksanakan menggunakan
berbagai ragam teks, 3)   dilaksanakan secara
terintegrasi dan holistik di semua area
kurikulum, 4) dilakukan secara berkelanjutan,
5) melibatkan kecakapan berkomunikasi lisan,
dan 6) mempertimbangkan keberagaman
(Suragangga, 2017). Adapun tahapan
pelaksanaan gerakan literasi     sekolah dibagi
ke dalam tiga tahapan, yaitu sebagai berikut.
1. Tahap pembiasaan
Pada tahapan ini, sekolah menyediakan
berbagai  buku  dan  bahan  bacaan  yang
dapat menarik minat peserta didik dan
melaksanakan kegiatan yang meningkatkan
minat baca peserta didik. Misalnya, menata
sarana dan area baca, menciptakan
lingkungan yang kaya teks, mendisiplinkan
kegiatan membaca 15 menit sebelum
pelajaran dimulai, melibatkan publik dalam
gerakan literasi sekolah (Antasari, 2017).
2. Tahap pengembangan
Setelah  kebiasaan  membaca terbentu pada
warga sekolah, maka sekolah dapat masuk
ke tahap pengembangan yang bertujuan
untuk mengembangkan kecakapan literasi
peserta didik melalui berbagai kegiatan
literasi. Misalnya, kegiatan membaca cerita
dengan intonasi, mendiskusikan suatu
bahan bacaan, menulis cerita, dan
melaksanakan kegiatan festival literasi
(Wandasari, 2017).
3. Tahap pembelajaran
Pada tahapan ini, sekolah
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang
bertujuan untuk mempertahankan minat
baca dan meningkatkan kecakapan literasi
peserta didik  melalui  buku-buku
pengayaan dan buku teks pelajaran.
Misalnya, kegiatan pembinaan  kemampuan
membaca, menulis cerita, dan
mengintegrasikan kegiatan literasi dalam
tahapan pembelajaran.
2.3 Faktor Pendukung Literasi dalam
Pembelajaran
Setiap  pembelajaran  harus
memperhatikan  beberapa  faktor  yang
mendukung ketercapaian tujuannya termasuk
pelajaran bahasa Indonesia. Secara garis  besar,
terdapat  empat  faktor  yang  harus
diperhatikan,  yang  meliputi:  1) sumber
belajar, 2) bahan ajar, 3) strategi pembelajaran,
dan 4) penilaian. Berikut diuraikan keempat
aspek tersebut.
a. Sumber Belajar
Sumber belajar adalah dari mana materi
atau informasi itu diperoleh siswa atau berupa
apakah informasi itu tersimpan. Secara umum,
sumber belajar berupa cetak maupun noncetak.
Contoh untuk cetak berupa buku, majalah,
surat kabar, buletin, makalah, artikel di jurnal,
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dan sebagainya. Contoh untuk noncetak berupa
radio, tape recorder, cassete, CD, DVD, VCD,
TV,  internet,  benda-benda  (misalnya  candi-
candi),  orang  atau  yang  dikenal dengan
sebutan narasumber (misalnya guru, polisi,
dokter, dan ahli lainnya), bahkan lingkungan
sekitar (kelas, sekolah, pasar, perpustakaan,
taman, dan sebagainya). Dalam  pelaksanaan
pembelajaran  literasi  bahasa  Indonesia,
diharapkan guru tidak hanya menggunakan
satu sumber melainkan mengajak siswa
menggunakan berbagai sumber. Hal ini
dilandasai keyakinan bahwa jika siswa
membaca dari berbagai sumber, informasi
yang diperoleh akan lebih lengkap jika
dibandingkan dengan jika mereka hanya
mengacu pada satu sumber. Tentu saja yang
dimaksudkan dengan istilah berbagai sumber
di sini adalah sumber belajar yang relevan
dengan materi atau informasi yang akan
dipelajari oleh siswa. Guru dituntut untuk
dapat lebih kreatif dalam hal pemilihan sumber
belajar bagi siswanya. Selain agar informasi
yang diperoleh siswa lebih lengkap, alasan
pemilihan berbagai sumber dimaksudkan agar
pembelajaran lebih menarik karena siswa
melakukan aktivitas lebih banyak.
b. Bahan Ajar Bahasa
Berkaitan dengan pembelajaran
bahasa,  Tomlinson (2007) menjelaskan bahwa
bahan ajar adalah segala sesuatu yang
digunakan guru atau siswa untuk memudahkan
belajar bahasa, meningkatkan pengetahuan
dan pengalaman berbahasa. Definisi lain
menyebutkan  bahwa  bahan  ajar  adalah
seperangkat materi yang disusun secara
sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga
tercipta lingkungan/ suasana yang
memungkinkan siswa untuk belajar. Dalam
melaksanakan pembelajaran  literasi, guru
membutuhkan seperangkat bahan ajar yang
dapat mendorong siswa belajar secara optimal.
Idealnya, seorang guru harus dapat
mengembangkan sendiri bahan ajarnya.
Pengembangan  bahan  ajar  adalah  proses
pemilihan, adaptasi, dan pembuatan bahan ajar
berdasarkan kerangka acuan tertentu (Nunan,
1991). Tujuan utamanya adalah membantu
siswa dalam mempelajari informasi yang
dibutuhkan. Di samping itu, diharapkan
pembelajaran akan lebih mudah dilaksanakan
oleh guru sehingga prosesnya lebih menarik.
Dalam kaitannya dengan pembelajaran literasi,
bentuk bahan ajar dapat dikelompokkan
menjadi empat, yaitu sebagai berikut.
a. Bahan ajar cetak (printed), seperti handout,
buku, modul, lembar kerja, foto, gambar,
tabel, dan grafik.
b. Bahan ajar dengar (audio), seperti kaset,
radio, CD, dan DVD
c. Bahan ajar pandang-dengar (audio-visual),
seperti film, dan VCD.
d. Bahan  ajar interaktif (interactive teaching
material) seperti compact disk (CD)
interaktif.
c. Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran adalah pola
tindakan pengajaran yang berfungsi untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
Berkait dengan pembelajaran bahasa
Indonesia, siswa harus memiliki kemampuan
utama dalam hal membaca dan menulis agar
dapat menyerap materi pembelajaran.
Faktanya, masih banyak guru yang mengalami
kesulitan dalam menanamkan kemampuan
membaca dan menulis. Oleh karena itu
diperlukan pemilihan dan penguasaan strategi
pembelajaran yang benar-benar efektif.
Strategi yang tepat dalam pembelajaran
membaca dan menulis akan memiliki
kontribusi yang besar bagi perkembangan
literasi siswa. Dalam pembelajaran literasi
bahasa Indonesia, strategi pembelajaran
hendaknya dipertimbangkan antara strategi
pembelajaran membaca dan strategi
pembelajaran menulis. Dalam pembelajaran
membaca, dapat dibagi menjadi beberapa
tahapan, yaitu tahap sebelum membaca/pre-
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reading (dalam rangka membangun konteks),
tahap saat membaca (while reading), dan tahap
setelah membaca (post reading).
d. Penilaian
Dalam  proses  pembelajaran,  tahapan
penilaian  merupakan  rangkaian proses belajar
mengajar yang harus dilakukan guru selain
tahapan perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran serta refleksi. Penilaian
berfungsi sebagai alat ukur keberhasilan
pembelajaran . Dengan penilaian guru dapat
mengetahui pencapaian kompetensi siswa dan
mengetahui ketercapaian guru dalam
melaksanakan suatu program. Terdapat
beberapa  jenis  penilaian  yang  dapat
diterapkan  oleh  seorang guru. Menurut
Kurikulum 2013, selain menekankan proses
pembelajaran pada pendekatan saintifik dalam
penilaiannya lebih ditekankan pada jenis
penilaian autentik.   Daniels dan Biza (1998)
menyarankan enam strategi dalam
melaksanakan penilaian  autentik, yaitu: 1)
portofolio, 2) percakapan dengan siswa, 3)
catatan anekdot, 4) ceklis, 5) penilaian kinerja,
dan 6) tes. Khusus untuk tes, instrumennya
berupa soal objektif  (pilihan ganda, isian,
menjodohkan) dan soal subjektif (uraian/esei).
Perlu diketahui bahwa setiap jenis penilaian
memiliki kelebihan dan kekurangan.
2.4. Pendekatan Saintifik
Pendekatan saintifik (scientific) disebut
juga sebagai pendekatan ilmiah. Proses
pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu
proses ilmiah. Karena itu, Kurikulum 2013
mengamanatkan esensi pendekatan saintifik
dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiah
diyakini sebagai titian emas perkembangan dan
pengembangan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan peserta didik. Dalam pendekatan
atau proses kerja yang memenuhi kriteria
ilmiah, para ilmuan lebih mengedepankan
penalaran induktif (inductive reasoning)
daripada penalaran deduktif (deductive
reasoning). Penalaran deduktif melihat
fenomena umum untuk kemudian menarik
simpulan yang spesifik. Sebaliknya, penalaran
induktif memandang fenomena atau situasi
spesifik untuk kemudian menarik simpulan
secara keseluruhan. Sejatinya, penalaran
induktif menempatkan bukti-bukti spesifik ke
dalam relasi ide yang lebih luas. Metode ilmiah
umumnya menempatkan fenomena unik
dengan kajian spesifik dan detail untuk
kemudian merumuskan simpulan umum.
Metode ilmiah merujuk pada teknik-
teknik investigasi atas suatu atau beberapa
fenomena atau gejala, memperoleh
pengetahuan baru, atau mengoreksi dan
memadukan pengetahuan sebelumnya. Untuk
dapat disebut ilmiah, metode pencarian
(method of inquiry) harus berbasis pada bukti-
bukti dari objek yang dapat diobservasi,
empiris, dan terukur dengan prinsip-prinsip
penalaran yang spesifik. Karena itu, metode
ilmiah umumnya memuat serangkaian aktivitas
pengumpulan data melalui observasi atau
ekperimen, mengolah informasi atau data,
menganalisis, kemudian memformulasi, dan
menguji hipotesis. Penggunaan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran harus dipandu
dengan kaidah-kaidah pendekatan ilmiah.
Pendekatan ini bercirikan penonjolan dimensi
pengamatan, penalaran, penemuan,
pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu
kebenaran. Dengan demikian, proses
pembelajaran harus dilaksanakan dengan
dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria
ilmiah. Proses pembelajaran disebut ilmiah jika
memenuhi kriteria seperti berikut ini.
1. Substansi atau materi pembelajaran
berbasis pada fakta atau fenomena yang
dapat dijelaskan dengan logika atau
penalaran tertentu; bukan sebatas kira-kira,
khayalan, legenda, atau dongeng semata.
2. Proses pembelajaran harus terhindar dari
sifat-sifat atau nilai-nilai nonilmiah yang
meliputi intuisi, akal sehat, prasangka,
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penemuan melalui coba-coba, dan asal
berpikir kritis.
Pembelajaran dengan pendekatan
saintifik dapat didefinisikan sebagai
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa
sehingga peserta didik secara aktif mengonstruk
konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi
atau menemukan masalah), merumuskan
masalah, mengajukan atau merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai
teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan
dan mengomunikasikan konsep, hukum atau
prinsip yang “ditemukan”. Penerapan metode
saintifik dalam pembelajaran melibatkan
keterampilan proses seperti mengamati,
mengklasifikasi, mengukur, meramalkan,
menjelaskan, dan menyimpulkan. Dalam
melaksanakan proses-proses tersebut, bantuan
guru diperlukan. Akan tetapi bantuan guru
tersebut harus semakin berkurang dengan
semakin bertambah dewasanya siswa atau
semakin tingginya kelas siswa.
Pembelajaran dengan metode saintifik
memiliki karakteristik sebagai berikut:
1. Berpusat pada siswa.
2. Melibatkan keterampilan proses sains
dalam mengonstruksi konsep, hukum atau
prinsip.
3. Melibatkan proses-proses kognitif yang
potensial dalam merangsang perkembangan
intelek, khususnya keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa.
4. Dapat mengembangkan karakter siswa.
Tujuan pembelajaran dengan metode
saintifik didasarkan pada keunggulan
pendekatan tersebut. Beberapa tujuan
pembelajaran dengan metode saintifik adalah:
1. Untuk meningkatkan kemampuan intelek,
khususnya kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa.
2. Untuk membentuk kemampuan siswa
dalam menyelesaikan suatu masalah secara
sistematik.
3. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana
siswa merasa bahwa belajar itu merupakan
suatu kebutuhan.
4. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.
5. Untuk melatih siswa dalam
mengomunikasikan ide-ide, khususnya
dalam menulis artikel ilmiah.
6. Untuk mengembangkan karakter siswa.
2.5 Budaya Literasi Melalui Pendekatan
Saintifik Berfalsafah Tri Hita Karana
Konsep kosmologi Tri Hita Karana
menurut Wiana (2004: 141) merupakan falsafah
hidup tangguh. Falsafah tersebut memiliki
konsep yang dapat melestarikan
keanekaragaman budaya dan lingkungan di
tengah hantaman globalisasi dan homogenisasi.
Sebuah falsafah kultur Bali Tri Hita Karana
yang menekankan pada teori keseimbangan
menyatakan bahwa masyarakat Hindu
cenderung memandang diri dan lingkungannya
sebagai suatu sistem yang dikendalikan oleh
nilai keseimbangan dan diwujudkan dalam
bentuk prilaku. Tri Hita Karana, secara
etimologi, terbentuk dari kata tri yang berarti
tiga, hita berarti kebahagiaan, dan karana yang
berarti sebab atau yang menyebabkan, dapat
dimaknai sebagai tiga hubungan yang harmonis
yang menyebabkan kebahagian.
Pada dasarnya, hakikat ajaran Tri Hita
Karana menurut Wiana (2004: 141)
menekankan tiga hubungan manusia dalam
kehidupan di dunia ini. Ketiga hubungan itu
meliputi hubungan dengan sesama manusia,
hubungan dengan alam sekeliling, dan
hubungan dengan ke Tuhanan yang saling
terkait satu sama lain. Setiap hubungan
memiliki pedoman hidup menghargai sesama
aspek sekelilingnya. Prinsip pelaksanaannya
harus seimbang, selaras antara satu dan lainnya.
Apabila keseimbangan tercapai, manusia akan
hidup dengan mengekang dari pada segala
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tindakan berekses buruk. Hidupnya akan
seimbang, tenteram, dan damai. Hubungan
antara manusia dengan alam lingkungan perlu
terjalin secara harmonis, bilamana
keharmonisan tersebut dirusak oleh tangan-
tangan jahil, bukan mustahil alam akan murka
dan memusuhinya. Jangan salahkan bilamana
terjadi musibah, kalau ulah manusia suka
merusak alam lingkungan. Tidak disadari
bahwa alam lingkungan telah memberikan
kebebasan kepada manusia untuk dimanfaatkan
sebesar- besarnya guna kesejahteraan hidupnya.
Masyarakat adat Bali mengajarkan
masyarakatnya dan memegang teguh konsep
Tri Hita Karana (konsep ajaran dalam agama
hindu), dan mengimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Ketiga hubungan yang
harmonis itu diyakini akan membawa
kebahagiaan dalam kehidupan ini, karena itu
dalam terminalogi masyarakat Hindu
diwujudkan dalam 3 unsur yang disebut sebagai
parahyangan, pawongan, dan palemahan.
Dengan menanamkan konsep Tri Hita
Karana dalam pembelajaran saintifik, maka
dapat diharapkan siswa akan mampu berpikir
kritis serta memiliki karakter yang tangguh
dalam menjalin komunikasi yang baik dengan
penciptanya, alam, dan sesamanya.
Pembelajaran saintifik dalam hal ini merupakan
pembelajaran yang mengadopsi langkah-
langkah saintis dalam membangun
pengetahuan melalui metode ilmiah. Model
pembelajaran yang diperlukan adalah yang
memungkinkan terbudayakannya kecakapan
berpikir sains, terkembangkannya “sense of
inquiry” dan kemampuan berpikir kreatif siswa.
Model pembelajaran yang dibutuhkan adalah
yang mampu menghasilkan kemampuan untuk
belajar, bukan saja diperolehnya sejumlah
pengetahuan, keterampilan, dan sikap, tetapi
yang lebih penting adalah bagaimana
pengetahuan, keterampilan, dan sikap itu
diperoleh peserta didik (Kemdikbud, 2013).
Kegiatan pembelajaran saintifik
berfalsafah Tri Hita Karana dapat dilakukan
melalui proses mengamati, menanya, mencoba,
mengasosiasi, dan mengomunikasikan.
1. Kegiatan mengamati bertujuan agar
pembelajaran berkaitan erat dengan konteks
situasi nyata yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Proses mengamati
fakta atau fenomena mencakup mencari
informasi, melihat, mendengar, membaca,
dan/atau menyimak.
2. Kegiatan menanya dilakukan sebagai salah
satu proses membangun pengetahuan siswa
dalam bentuk konsep, prinsip, prosedur,
hukum dan terori, hingga berpikir
metakognitif. Tujuannnya agar siswa
memiliki kemapuan berpikir tingkat tinggi
(critical thingking skill) secara kritis, logis,
dan sistematis. Proses menanya dilakukan
melalui kegiatan diksusi dan kerja
kelompok serta diskusi kelas. Praktik
diskusi kelompok memberi ruang
kebebasan mengemukakan ide/gagasan
dengan bahasa sendiri, termasuk dengan
menggunakan bahasa daerah.
3. Kegiatan mencoba bermanfaat untuk
meningkatkan keingintahuan siswa,
mengembangkan kreativitas, dan
keterampilan kerja ilmiah. Kegiatan ini
mencakup merencanakan, merancang, dan
melaksanakan eksperimen, serta
memperoleh, menyajikan, dan mengolah
data. Pemanfaatan sumber belajar termasuk
mesin komputasi dan otomasi sangat
disarankan dalam kegiatan ini.
4. Kegiatan mengasosiasi bertujuan untuk
membangun kemampuan berpikir dan
bersikap ilmiah. Kegiatan dapat dirancang
oleh guru melalui situasi yang direkayasa
dalam kegiatan tertentu sehingga siswa
melakukan aktivitas antara lain
menganalisis data, mengelompokkan,
membuat kategori, menyimpulkan, dan
memprediksi/mengestimasi dengan
memanfaatkan lembar kerja diskusi atau
praktik.
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5. Kegiatan mengomunikasikan adalah sarana
untuk menyampaikan hasil konseptualisasi
dalam bentuk lisan, tulisan, gambar/sketsa,
diagram, atau grafik. Kegiatan ini dilakukan
agar siswa mampu mengomunikasikan
pengetahuan, keterampilan, dan
penerapannya, serta kreasi siswa melalui
presentasi,  membuat laporan, dan/ atau
unjuk karya.
III. PENUTUP
Gerakan literasi sekolah dikembangkan
berdasarkan sembilan agenda prioritas
(Nawacita) yang bertujuan menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuan membaca dan
menulis. Seorang dikatakan literat jika ia sudah
bisa memahami sesuatu karena membaca
informasi yang tepat dan melakukan sesuatu
berdasarkan pemahamannya terhadap isi
bacaan tersebut. Kepekaan atau literasi pada
seseorang tentu tidak muncul begitu saja. Tidak
ada manusia yang sudah literat sejak lahir.
Menciptakan generasi literat membutuhkan
proses panjang dan sarana yang kondusif.
Proses ini dimulai dari kecil dan dari
lingkungan keluarga, lalu didukung atau
dikembangkan di sekolah, lingkungan
pergaulan, dan lingkungan pekerjaan. Budaya
literasi juga sangat terkait dengan pola
pemelajaran di sekolah dan ketersediaan bahan
bacaan di perpustakaan. Dalam hal ini,
pendekatan saintifik berfalsafah Tri Hita
Karana mampu mengarahkan peserta didik
untuk berpikir secara induktif sehingga
diharapkan mampu mengembangkan
kreativitas dan meningkatkan budaya literasi
di sekolah. Dengan menanamkan konsep Tri
Hita Karana dalam pembelajaran saintifik,
maka dapat diharapkan siswa akan mampu
berpikir kritis serta memiliki karakter yang
tangguh dalam menjalin komunikasi yang baik
dengan penciptanya, alam, dan sesamanya.
DAFTAR PUSTAKA
Gould, Toni S. 1991. Get Ready to Read: a
Practical Guide for Teaching Young
Children at Home and in School, New
York : Walker Company.
Kementerian Pendidikan dan Kebudaayaan.
2013. Kurikulum 2013:Kompetensi
Dasar Sekolah Menengah Pertama
(SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs).
Jakarta.
Kimbley, Gregory A. 1975. “Habit”.
Encyclopedia Americana.
Nurdiyanti, E., & Suryanto, E. 2010.
Pembelajaran Literasi Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas V
Sekolah Dasar. Paedagogia, 13 (2), 115–
128.
Nurhadi, Mulyani Ahmad. 1978. “Pembinaan
Minat Baca dan Promosi Perpustakaan”.
Berita Perpustakaan Sekolah.
Pradana, B.  H., Fatimah, N., & Rochana, T.
2017. Pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah Sebagai Upaya Membentuk
Habitus Literasi Siswa Di Sma Negeri 4
Magelang. SOLIDARITY, 6 (2), 167–179.
Suragangga, I. M. N. 2017. Mendidik Lewat
Literasi  Untuk Pendidikan Berkualitas.
Jurnal Penjaminan  Mutu,  3  (2),  154–
163.
Wijono. 1981. “Bimbingan Membaca”. Berita
Perpustakaan Sekolah.
Winoto, Yunus. 1994. “Bagaimana Caranya
Mengetahui Kemampuan Membaca
Anda.” Pembimbing Pembaca.
